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This study aims to: (1) develop multimedia for android
applications for teachers (non-diniyah); (2) know the
feasibility of the product; This research and development
was carried out at the Islamic Boarding School in Bina
Umat  Setran,  Sumberarum, Moyudan,  Sleman,
Yogyakarta. This study involved 20 (non-diniyah) teachers
for the initial ability test and media effectiveness test using
questionnaires. The development process android based
multimedia  involved 2 media experts and 1 material
expert. Data were analyzed by using quantitative data
analysis with descriptive statistics. The results of this
study is android-based application products. The developed
product was declared feasible to use based on the
assessment of media experts and material experts with
values of 4.23 (very high) and 4.59 (very high), and
material expert 4.44 (very high), so the product could be
stated feasible for teacher (non-diniyah) in learning Arabic.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan
produk aplikasi multimedia berbasis Android untuk
guru (non diniyah); dan (2) mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (research and development)
yang dilakukan di Islamic Boarding School Bina Umat
Setran, Sumberarum, Moyudan, Sleman, Yogyakarta.
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Dalam penelitian melibatkan 20 orang guru non-
diniyah untuk uji kemampuan awal dan uji efektivitas
media dengan menggunakan kuesioner. Proses
pengembangan berbasis  android
melibatkan 2 orang ahli media dan 1 orang ahli

multimedia

materi, untuk mengetahui kelayakan produk dengan
menggunakan angket. dengan
menggunakan analisis data kuantitatif dengan
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini adalah
aplikasi ~ berbasis  android. @ Produk  yang
dikembangkan  dinyatakan layak digunakan
berdasarkan penilaian dari ahli media dan ahli materi
dengan nilai masing-masing 4,23 (sangat tinggi) dan
4,59 (sangat tinggi), serta penilaian ahli materi
dengan nilai 4,44 (sangat tinggi). Dengan demikian,
produk dapat dinyatakan layak untuk pembelajaran

Data dianalisis

guru mata pelajaran bahasa Arab (non-diniyah).

PENDAHULUAN

Islamic Boarding School Bina Umat (IBS
Bina Umat) adalah Sekolah Islam
Terpadu yang berbasis pondok
pesantren modern yang bergerak di
bidang pendidikan dan keagamaan.
Saat ini, Yayasan Bina Umat Mulia
Yogyakarta  berkembang  pesat.
Sekolah berbasis pondok pesantren
dan ilmu umum ini menempatkan
ilmu agama, ilmu pengetahuan dan
teknologi haruslah seimbang dengan
menerapkan beberapa kurikulum di
antaranya  Kurikulum Kemenag,
Kurikulum-2013, Kurikulum Tahfidz,
dan Kurikulum Pembiasaan. IBS Bina
Umat terus berkembang. Hingga saat
ini, guru mengajar materi umum (non-
diniyah) seperti Pendidikan Kewarga-
PJOK, IPA, IPS,

Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa

negaraan,

Inggris, BK, Bahasa Jawa, dan materi
umum yang lainnya lebih banyak dari
pada guru yang mengajar materi ke-
agamaan (diniyah) salah satu materi-
nya adalah Bahasa Arab.

Kebutuhan

fasilitas penunjang belajar bahasa

umat Islam akan
Arab di Indonesia belum terpenuhi
dengan optimal (Yuniarti, 2004: 1).
Bahasa Arab menurut Fahrurrozi
(2014: 162), secara teoretis ada dua
problem yang sedang dihadapi, yaitu:
problem kebahasaan yang
disebut

problem non-kebahasaan atau non-

sering
problem linguistik, dan
linguistik. Problema tersebut muncul
dari dalam bahasa Arab itu sendiri
(problematika linguistik) dan non
linguistik atau di kalangan pengajar
(guru) dan peserta didik itu sendiri
(Hidayat, 2012: 84). Pengetahuan guru
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tentang kedua problem itu sangat
penting agar dapat meminimalisasi
problem dan mencari solusinya yang
tepat. Problematika pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia sangat
adalah (1)

problem eksternal yaitu yang berupa

beragam diantaranya

perubahan paradigma dan pendekat-
an pendidikan secara umum dari
berpusat pada guru (teacher-centered
learning) ke yang berpusat pada
didik

learning), dan (2) kualitas madrasah,

peserta (student-centered
pesantren, dan sekolah berbasis Islam
di Indonesia yang di dalamnya banyak
dipelajari Bahasa Arab tetapi belum
ada rumusan model-model pem-
belajaran Bahasa Arab di Indonesia
yang berhasil mengantar peserta
didiknya sukses belajar Bahasa Arab
(Baroroh, 2017: 49).

Problema dalam pembelajaran Ba-
hasa Arab merupakan suatu faktor
yang bisa menghalangi dan mem-
perlambat pelaksanaan proses
pembelajaran bidang studi Bahasa
Arab. Pembelajaran bahasa Arab
masih  didominasi yang

tradisional/konvensional

metode
bercorak
atau pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher-centered learning),
transfer  of

kurang

yang hanya sekedar

knowledge, dan optimal
mendorong potensi siswa (Ulya, 2016:

18-19).

Pembelajaran Bahasa Arab yang
berkualitas tentu akan meningkatkan
hasil belajar  yang ditandai oleh
penguasaan pembelajar yang tinggi
terhadap Bahasa Arab (Miswari, 2010:
255). Hanya sedikit jumlah guru
diniyah lulusan Universitas Al-Azhar-
Mesir, Universitas Islamabat-Pakistan,
Universitas Islam Negeri dan pondok
pesantren yang dasar keilmuannya
adalah Arab.  Melalui
pengamatan di lingkungan IBS Bina
Umat,
percakapan bahasa Arab adalah guru

bahasa
guru yang menggunakan
yang mengajar materi keagamaan

(diniyah).

mengajar materi umum (non-diniyah)

Sedangkan guru yang
lebih banyak menggunakan bahasa
Indonesia. Memperhatikan kondisi
yang demikian ini, maka para pimpin-
an yayasan mengharuskan agar semua
guru bisa berbahasa Arab secara aktif.

Untuk mewujudkan kondisi yang
dikehendaki ini,

lakukan adalah (1) memberikan kelas

usaha yang di-

khusus untuk guru non-diniyah dalam
satu pekan setiap hari sabtu pukul
13.00-14.00 WIB, dan (2) memfasilitasi
semua guru dengan buku saku bahasa
Arab. Namun pada kenyataannya,
kedua usaha yang dilakukan tersebut
hanya sedikit membantu.

Buku saku bahasa Arab yang
diberikan jarang sekali dibawa atau
dibuka; tetapi jika smartphone para
guru lupa tidak terbawa ke sekolah,
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maka hampir dapat dipastikan bahwa
guru yang bersangkutan akan pulang
terlebih dahulu untuk mengambil
smartphone yang tertinggal.

Guru profesional tentu mempunyai
tingkat belajar yang berkelanjutan. Se-
lain bisa mendorong pembelajar untuk
terus belajar, tentu seorang guru juga
harus tetap belajar agar pengetahuan
dan keterampilannya terus ber-
kembang (Karmi, Karmi, & Attaran,
2013: 1). Dalam penelitian sebelumnya

(Lilis, S., 2014) menyatakan bahwa

pengembangan multimedia pem-
belajaran  bahasa  Arab  untuk
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta berbasis android men-
dapatkan gain score 23,4 dengan hasil
pretes rata-rata 64,5 dan postes mem-
peroleh 87,9.

Demikian juga hasil
penelitian Mulyani (Mulyani: 2018)

dengan

yang menyatakan bahwa aplikasi
android terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Sragen dalam memahami
bangun ruang sisi lengkung. Dengan
memperoleh rata-rata pengetahuan
sebelumnya 75,16 menjadi 88,13 dan
rata-rata ketrampilan 70,63 menjadi
86,88 setelah diujikan dalam 2 siklus.
Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi
multimedia berbasis android untuk
guru non-diniyah dalam mempelajari
percakapan bahasa Arab Kkarena

penggunaan aplikasi android terbukti

dapat memberikan dampak positif

dalam pembelajaran (Mulyani, 018:

133).
Media

rancang secara khusus untuk ke-

pembelajaran yang di-

pentingan pembelajaran (media by
design) akan memudahkan pebelajar
memenuhi kebutuhan dan karakter-
istik pebelajar, sesuai dengan tujuan
yang dirancang, materi yang disajikan,
dan kondisi lingkungan (Miftah, 2014:
10). Belajar adalah proses interaksi
stimulus dan respon. Namun stimulus
dan respon yang dimaksud harus
berbentuk tingkah laku yang dapat
diamati (observable) dan dapat diukur
(Budiningsih, 2005: 21). Belajar bahasa
sama  halnya

dengan  belajar

adalah

proses dimana orang-orang berbagi

komunikasi. = Komunikasi
informasi, ide, dan perasaan untuk
membangun makna, membangun
hubungan dan pemahaman. Kesemua
hal ini adalah pertukaran yang
bermakna, tidak hanya melibatkan
kata lisan dan tertulis, tetapi juga
bahasa tubuh, tingkah laku pribadi
dan gaya, serta lingkungan atau

apapun yang menambah arti pesan.

Komunikasi adalah proses pe-
nyampaian pesan dari seorang
komunikator =~ kepada  penerima

dengan tujuan agar penerima dapat
menyerap dan mengubah perilaku
sesuai dengan harapan komunikator;

perubahan  yang  lebih  baik
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diwujudkan dalam pemikiran atau ha-
sil belajar (Prawiradilaga, 2012: 103).
Proses ini berlangsung melalui
pertukaran pesan verbal dan non-
verbal (Griffin, 2012: 5-6). Dikemuka-
kan bahwa lebih dari 120 definisi
komunikasi seperti yang diterapkan
dalam  operasionalisasi ~ konsep
komunikasi. Dalam perkembangan
teknologi saat ini, sudah bukan hal
yang baru lagi tentang peran teknologi
dalam pembelajaran. Teknologi di-
anggap dapat menghasilkan pem-
belajaran yang lebih efektif dan
menarik (Ghani & Daud, 2018: 1).
Secara umum, multimedia adalah
penggunaan beberapa media yang
menyajikan  informasi, kombinasi
dapat mencakup teks, gambar, grafik,
animasi, video, dan suara (Ivers,
Baron, 2002: 2). Seseorang bisa belajar
lebih baik dan bermakna dengan
menggunakan kata-kata dan gambar
atau multimedia (Mayer, 2009: 1).
Teknologi yang

integrasi dengan proses pembelajaran

multimedia ter-
diakui semakin mampu menambah

nilai pada aplikasi pendidikan
(Setiawan, Suryani, Asrowi, 2017: 1).
Keputusan pemilihan media yang
sistematis dan hati-hati sangat penting
untuk pemecahan masalah belajar
(Lee & Owens, 2004: 55). Pembelajaran
pada sekolah yang berlandaskan

Islami sangat perlu untuk me-

ngembangkan proses pembelajaran

dengan melibatkan peran multimedia.
Dengan dimanfaatkannya multimedia
di dalam pembelajaran, proses pem-
belajaran akan lebih menarik dan
mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang
disampaikan (Jusoh & Jusoff, 2009:
087-089).

Ada tiga tipe pembelajaran bahasa
Arab, yaitu: (1) pembelajaran di kelas

dengan model kurikulum yang telah

ditetapkan oleh pemerintah, (2)
pembelajaran dengan model
konstruksi ~ melalui  pengalaman,

observasi, dan (3) kombinasi (Wakke,

2015: 313).

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan

(Research  and  Development)  ini

menggunakan Model APPED
(Analisis dan Penelitian Awal,
Perancangan, Produksi, Evaluasi,

Diseminasi) (Surjono, 2017).

Analisis
dan
Penelitian
Awal

Peranca
HgEﬂ

Produksi Diwninasil

‘ Evaluasi

Gambar 1. Model APPED (Surjono, 2017: 68)

Metode pengembangan APPED ini
menggunakan tipe pembelajaran
kombinasi yang didasarkan atas buku
dan pembelajaran di kelas, serta me-
juga

belajar sendiri dengan menggunakan

lalui pengalaman mencoba

smartphone. Penelitian ini meng-
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hasilkan sebuah produk multimedia
android yang dievaluasi oleh 2 ahli
media dan 1 ahli substansi/ materi/
konten. Evaluasi dilakukan guna
mendapatkan nilai kelayakan produk
sebelum diberikan kepada pengguna
(quru non diniyah).

Teknik dan instrumen pengumpul-
an data pada penelitian ini adalah
kuantiatif yang diperoleh dari hasil
analisis kebutuhan melalui angket dan
wawancara yang dilakukan pada
tahapan analisis kebutuhan dan pe-
nelitian awal. Angket digunakan
untuk mengumpulkan informasi me-
lalui serangkaian pertanyaan yang
menggunakan skala Guttma
(Sugiyono, 2015: 96) yang terdiri dari
ya dan tidak atau menggunakan check
list Teknik analisis data menggunakan
analisis kuantitatif dengan statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif
merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambar-
kan data yang telah terkumpul se-
bagaimana adanya. Meskipun demi-
kian, analisis statistik deskriptif tetap
dapat menyajikan data dan men-
jelaskannya sebagai sebuah kesimpul-
an yang dapat dipertanggung jawab-

kan.

Langkah-langkah analisis data
kuantiatif menggunakan angket de-
ngan skala Likert. Data kuantitatif
diperoleh dari penilaian ahli media,
dan ahli materi/ substansi/ konten
dengan instrumen sebagai berikut.

Tabel 1. Instrumen pengumpulan data
ahli media

No. Indikator

Aspek Tampilan

1 Ketepatan halaman judul

5 Kualitas tampilan program

3  Kemenarikan desain tampilan awal

4 Ketepatan penggunaan bahasa

5  Kesesuaian posisi menu

6 Kesesuaian komposisi warna dalam program
7 Kesesuaian pemilihan huruf

8 Kesesuaian halaman judul

9  Kesesuaian posisi sub judul

Aspek Media

10 Kemenarikan gambar

11 Kejelasan gambar

12 Kejernian suara

13 Kejelasan animasi

Aspek Teknis

14 Kemudahan penggunaan program

15  Ketepatan waktu tunggu program/loading

16 Kemudahan memahami alur kerja program

17 Kemudahan memahami navigasi

18 Konsistensi tombol navigasi

19 Konsistensi tombol menu

20 Konsistensi tombol keluar

21 Kejelasan petunjuk program

22 Kebebasan memilih materi

(Sumber: Surjono, 2017: 79-89)
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Tabel 2. Instrumen pengumpulan data

untuk ahli materi

No. Indikator

1 Kelengkapan informasi yang disajikan

2 Penulisan huruf Bahasa Arab yang benar
3 Kejelasan isi materi

4 Kesesuaian teks Bahasa Arab dengan arti
5 Mengucapkan sesuai kaidah Bahasa Arab
6 Kesesuaian mudzakar dan muanas

Penulisan Bahasa Arab yang sesuai kaidah

7 Bahasa Arab
8 Keefektifan hasil pembelajaran.
Keefektifan proses pembelajaran
Untuk angket kelayakan produk

menggunakan skor: sangat layak = 5;
layak = 4; cukup layak = 3; kurang
layak = 2; dan tidak layak = 1. Skor

tersebut dikonversikan ke dalam nilai

dengan skala 5.
Tabel 3. Konversi Interval Rerata
Skala Likert
Nilai Kategori Interval Skor
A Sangat X>X1+ 1,80 SBi X >421
Tinggi
B Tinggi X1+ 0,60SBi < X 34< X
< X1+ 1,80SBi <4721
C Sedang X1—060SBi<X 259<X
< X1+ 0,60 SBi <34
D Kurang X1 —1,80SBi < X 1,79 < X
< X1 — 0,60 SBi < 2,59
E  Sangat X<Xi—-180SBi X<179
Kurang

Keterangan: X= skor rata-rata; ),x =
jumlah skor; n = jumlah responden.
Data disajikan dalam bentuk tabel
atau distribusi frekuensi.

X1 = 3; SBi=
simpangan baku skor ideal = 0,67; X=
skor aktual; 0,6 SBi =0,4;1,80SBi=1,2;
(Sukardjo, 2005: 52-53).

rerata skor ideal =

Dari kriteria penilaian di atas,
diperoleh standar kualitas produk

dengan rincian sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak (A)
apabila rata-rata skor yang

diperoleh lebih besar dari 4,21.
2. Produk yang
dinyatakan layak (B) apabila rata-

dikembangkan

rata skor yang diperoleh lebih

besar dari 3,4 sampai dengan 4,21.

3. Produk yang  dikembangkan
dinyatakan cukup layak (C)
apabila rata-rata skor yang

diperoleh lebih besar dari 2,59
sampai dengan 3,4.
4. Produk yang

dinyatakan kurang

dikembangkan
layak (D)
skor  yang
diperoleh lebih dari 1,79 sampai

apabila  rata-rata
dengan 2,59.

5. Produk yang
dinyatakan tidak layak (E) apabila

dikembangkan

rata-rata skor yang diperoleh
kurang dari 1,79.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis yang dilakukan pada

penelitian tahap awal ini adalah
berupa (1) analisis kebutuhan akan
multimedia berbasis android, dan (2)

kajian mendalam tentang karakteristik

guru, teknologi, cakupan materi,
capaian  pembelajaran.  Analisis
kebutuhan dilaksanakan  melalui

wawancara dan angket. Kemudian
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dilanjutkan dengan pengembangan
multimedia seperti HTML 5, Intel
XDK, Android Studio, Construct 2, PPT,
APPInvertor, Web To Apk, dan Flash
CSe6.

Perancangan dokumen yang berisi
outline (garis besar produk), screen
design (tampilan layar), dan storyboard.
Outline menggambarkan alur dan
fungsi penggunaan aplikasi multi-
media untuk pembelajaran bahasa
Arab yang berbasis android, dan
disain

komponen

produk yang

diminati calon pengguna.

-
Kompet Materi Evaluasi Petunjuk Profil
ensi
.

Gambar 2. Rancangan Garis Besar Produk

Perancangan skema menu dalam

menu utama aplikasi ini meliputi

materi pelajaran Bahasa Arab. Pada

menu utama akan ditampilkan menu
“Kompetensi” yang berisi capaian
yang akan dikuasai pengguna aplikasi
diantaranya adalah (1) memudahkan

pengguna untuk menyerap kosakata

Bahasa Arab, (2) (3) membuat
pengguna bisa berlatih Bahasa Arab
dalam situasi yang nyata, (4)

menyenangkan dan memudahkan
pengguna dalam belajar Bahasa Arab,
dan (5) membuat pengguna bisa
berbicara Bahasa Arab dalam waktu

yang singkat.

[]

I

00000

Gambar 3. Skema Menu

Perancangan disain isi materi men-
cakup materi percakapan Bahasa Arab
antara dua orang yang saling
bersahutan, dengan perpaduan antara
teks dan terjemahan, serta icon atau
gambar dari ahli Bahasa Arab yang
tampil secara berurutan. Perancangan
disain evaluasi digunakan untuk
pengguna yang ingin mengetahui
tingkat pemahaman Bahasa Arab
dalam bentuk kalimat. Pada menu
evaluasi

terdapat 30 soal suara
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(listening). Dalam  menjawabnya,
pengguna dapat memilih jawaban
dengan cara mengurutkan arti dari
percakapan Bahasa Arab yang ada

pada soal evaluasi.

oo al
B cor
Selamat Datang

| No. Soal (Suara) |

Tampilan Jawaban

Pilihan Tawaban 1

Pilihan Taurahan 3

| Pilihan Tawaban 2 |

A
Selamat Siang

Gambar 4. Rancangan desain isi

Pilihan Tawaban 3

Produksi multimedia berbasis android

ini menggunakan software utama adobe

flash CS6, dengan perangkat pen-
dukung recording atau rekaman

smartphone Samsung Galaxy Prime ]7,

serta software pengolah suara atau

sound Format Factory 3.95 dan Camtasia

9, serta software pengolah gambar

Adobe Photoshop CS dan Corel Draw X5.
Tahap-tahap  produksi  yang

dilakukan peneliti adalah:

1. Perekaman suara ahli bahasa pada
proses produksi dilakukan di IBS
Bina Umat. Perekaman suara
dilakukan pada malam hari untuk
mengantisipasi kebisingan atau

Peneliti

keramaian. sebagai

instruktur rekaman disertai 5 orang
ahli Bahasa Arab melakukan
perekaman diwaktu yang berbeda
antara ahli bahasa laki-laki, dan ahli

bahasa perempuan.

. Setelah perekaman suara oleh ahli

bahasa, dilakukan format suara
atau mengganti ekstensi suara
menjadi .wav (dibaca dot wav).
Proses produksi mengubah hasil
rekaman dari hasil ekstensi suara
.mp4 ke .wav menggunakan Format
Factory 3.9.5 karena tidak semua file
suara bisa dimasukkan kedalam file
Adobe Flash berbasis android maka

dilakukan perubahan ekstensi.

. Setelah proses produksi suara

dilakukan yang selanjutnya adalah
memotong file rekaman .wav
menjadi per kata atau bagian kecil
dari panjangnya rekaman materi

Bahasa Arab.

. Memproduksi multimedia berbasis

android dengan menggunakan
Adobe Flash CS6. Produksi pem-
buatan multimedia pada tahap ini
adalah untuk menghasilkan multi-
media berbasis android dengan
memadukan teks, gambar, dan
suara sehingga produk multimedia
dapat dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan. Kelebihan dari produk

ini adalah sebagai suplemen materi
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pembelajaran bahasa Arab karena
memiliki musik atau suara, dubbing,
animasi, gambar dan terjemahan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia,
produk yang dihasilkan tidak lebih
dari 3 Mb (mega byte) yaitu 2.96 Mb
yang relatif kecil dengan banyak-
nya animasi. Sedangkan kekurang-
an dari produk ini adalah diharus-
kan memiliki adobe AIR sebagai
emulator dari .apk atau produk
android yang harus diinstall di
smartphone yang sama. Android
dengan  versi  minimal 6.0
(Marmallow), RAM 1 GB, layar
sentuh dengan resolusi minimal
720x1028.
Pada tahap evaluasi, pengembangan
menjamin bahwa produk multimedia
pembelajaran interaktif layak
digunakan setelah dilakukan uji coba.
Validasi produk dilakukan oleh 2 ahli
media dan 1 ahli
ahli

menambahkan ketepatan halaman

materi/konten.
Masukan dari media adalah

judul, dan menu evaluasi pertlu

ditambah nomor soal.

Gambar 5. Evaluasi Halaman Judul

= EVALUAS| X = EVALUAS| LEVEL1 X

4 Kiik di a\niuﬁkmnﬂcnnwkin 303l « Soal No. 1 AR

FRian jwatian dengan cars mengunTEANIYS

Hesd Jawanen Anda

jam satu

Gambar 6. Evaluasi nomor soal

Diseminasi. Langkah terakhir sebagai
tanggungjawab pengembang adalah

yang
dihasilkan kepada pengguna dan

menyosialisasikan produk

melakukan wuji coba di lapangan.
Produk disosialisasikan di IBS Bina
Umat berupa 1 CD berisi file produk
pembelajaran  multimedia berbasis
android untuk guru non-diniyah.

Beberapa saran yang diberikan ahli
media diantaranya adalah  proses
produksi suara sebaiknya dilakukan
di dalam studio agar kualitas hasil
rekaman suara lebih jernih dan lebih
stabil. Sedangkan ahli materi/konten
memberikan saran untuk menambah
materi percakapan dan informasi yang
disajikan perlu dikembangkan agar
lebih terstruktur.

Kemudian dilakukan revisi pada

menu evaluasi. Perbaikan media

dilakukan
saran dari ahli media yang pertama
dan kedua.

setelah memperhatikan
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Berikut hasil dari penilaian dari

Hasil penilaian ahli media kedua

para ahli: disajikan pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 4. Hasil Penilaian Tabel 5. Hasil Penilaian
Akhli Media Pertama Ahli Media Kedua
No Indikator Skor No Indikator Skor
Aspek Tampilan Aspek Tampilan
1 Ketepatan halaman judul 3 1 Ketepatan halaman judul 5
2 K l.t‘ t‘ ‘1C
2 Kualitas tampilan program 5 o A'\mpl an Program
Kemenarikan desain
3 Kemenarikan desain tampilan aw: 5 3 tampilan awal 4
4 Ketepatan penggunaan bahasa 4 i Ketepatan penggunaan 5
. .. bahasa
5 Kesesuaian posisi menu 4
. pom 5 Kesesuaian posisi menu 5
Kesesuaian komposisi warna dala: _ - —
6 S Kesesuaian komposisi =
program 6 5
: — - warna dalam program
7_Kesesuaian pemilihan huruf ° 7 Kesesuaian pemilihan huruf 5
8 Kesesuaian halaman judul 4 Kesesuaian halaman judul 4
9 Kesesuaian posisi sub judul 4 Kesesuaian posisi sub judul 4
Aspek Media Aspek Media
10 Kemenarikan gambar 4 10 Kemenarikan gambar 4
11 Kejelasan gambar 4 11 Kejelasan gambar 5
12 Kejernian suara 5 12 Kejernihan suara 5
13 Kejelasan animasi 4 13 Kejelasan animasi 4
Aspek Teknis )
Kemudahan penggunaan -
14 Kemudahan penggunaan program 4 14 —_— 5
15 Ketepatan waktu tunggu 4 15 Ketepatan waktu tunggu -
program/loading program/loading °
16 Kemudahan memahami alur kerja 4 16 Kemudahan memahami 4
program alur kerja program
17 Kemudahan memahami navigasi 4 17 Kemudahan memahami 4
’ : o navigasi
18 Konsistensi tombol navigasi 4 . - — -
18 Konsistensi tombol navigasi 5
19 Konsistensi tombol menu 4 19 Konsistensi tombol menu 5
20 Konsistensi tombol keluar 5 20 Konsistensi tombol keluar 5
21 Kejelasan petunjuk program 4 21 Kejelasan petunjuk program 5
22 Kebebasan memilih materi 4 22 Kebebasan memilih materi 4
Rata-rata Skor 423 Rata-rata Skor 4.59
Dari hasil penﬂaian ahli media Hasil penilaian ahli media kedua

pertama mendapatkan skor 4,23 dan mendapatkan skor 4,59. Sedangkan

hasil penilaian ahli materi disajikan
pada Tabel 6 berikut ini.

dinilaikan kembali kepada ahli media

kedua setelah direvisi.
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Tabel 6. Hasil Penilaian

Ahli Media Kedua
No Indikator Skor
Kelengkapan informasi yang
1 . 4
disajikan
) Penulisan huruf Bahasa Arab 5
yang benar
3 Kejelasan isi materi 4

Kesesuaian text Bahasa Arab
dengan arti

Mengucapkan sesuai kaidah

> Bahasa Arab >

6 Kesesuaian mudzakar dan 4
muanas

7 Penulisan Bahasa Arab yang 5
sesuai kaidah Bahasa Arab

8 Keefektifan hasil pembelajaran. 4

9 Keefektifan proses belajar 4

Skor Rata-rata 4.44

SIMPULAN

Multimedia berbasis android ini

sangat layak digunakan untuk

pembelajaran bahasa Arab dengan
memperoleh hasil penilaian para ahli
rata-rata skor 4,42 pada Tabel 7 berikut

mi.

Tabel 7. Hasil Rata-rata Penilaian Ahli

menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (Anggraini, 2019: 21).
Hal tersebut didukung hasil penelitian
(Faisal, 2019) yang

menunjukkan bahwa melalui aplikasi

sebelumnya

berbasis  android menjadikan
pembelajaran sangat akomodatif dan
berkualitas.

Berdasarkan analisis data penelitian
pengembangan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut.
Aplikasi berbasis android ini dapat
yang
bersautan satu sama lain seperti

menyajikan suara saling

halnya Dbelajar conversation atau
percakapan , pengisian suara dibagi
menjadi 2 yaitu kategori mudzakkar
atau suara laki-laki dan kategori
atau

muannats suara perempuan.

Berikut gambaranhasil akhir produk

= UNGHKAPAN SALAM X

Sy s
Beinmat dutany

i

o © o o
i
¥

JAM & WARNA

Skor o .
No. Aspek Rata- NllaSlea (;:;erﬂ
rata
1 Media 4.41 Sangat Tinggi
2 Materi 4.44 Sangat Tinggi
Skor Rata-rata 4.42 Sangat Tinggi

Gambar 7. Hasil Akhir Produk
Multimedia

kelebihan sebagai suplemen materi

interaktif memiliki
pembelajaran karena memiliki musik
atau suara, dubbing, animasi, gambar

saling berkolaborasi secara apik untuk

Saa 5l Ae elmly

Jam Satu
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Pengguna akan dimudahkan dengan
menggunakan aplikasi pembelajaran
karena terdapat contoh penulisan dan
pengucapan secara langsung dalam
bentuk aplikasi yang sudah terpasang
Produk,

guru

di  smartphone. sebelum

digunakan non-diniyah,
dilakukan uji media dan uji materi,
sehingga produk tidak mengalami
kesalahan yang fatal. Uji media
dilakukan oleh 2 ahli media, untuk
validasi materi dilakukan oleh 1
orang ahli dari uji media dan uji materi
didapat rata-rata kelayakan media
sebesar 4,41 (sangat tinggi) dan rata-
rata materi sebesar 4,44 (sangat tinggi)
sehingga produk dapat dinyatakan
layak untuk pembelajaran Bahasa
Arab bagi guru non-diniyah di IBS Bina

Umat Yogyakarta.
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